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Jakarta, 19 Maret 2018
Direksi Perseroan

PT JASA MARGA (PERSERO) Tbk.
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PEMANGGILAN

Direksi PT Jasa Marga (Persero) Tbk. (“Perseroan”) dengan ini mengundang Pemegang Saham Perseroan untuk menghadiri Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”) yang akan diselenggarakan pada:

Hari/tanggal : Selasa, 10 April 2018
Pukul : 10:00 WIB – selesai
Tempat : Auditorium Binakarna
   Lantai 2 Hotel Bidakara Grand Pancoran 
   Jl. Jendral Gatot Subroto Kav. 71 - 73, Pancoran, Jakarta Selatan 12870, Indonesia 

Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Mengenai Keadaan dan Jalannya Perseroan Selama Tahun Buku 2017, termasuk 
Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Selama Tahun Buku 2017 dan Pengesahan Laporan Keuangan 
Perseroan Tahun Buku 2017.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah (i) Pasal 12 ayat 2 huruf b.6. dan Pasal 21 ayat 2 huruf a juncto ayat 3 Anggaran Dasar 
Perseroan, dan (ii) Pasal 23 ayat 1 Undang Undang No. 19 tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara.
Pengesahan Laporan Tahunan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Tahun Buku 2017.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah Pasal 17 ayat 3 Peraturan Menteri BUMN No. PER-09/MBU.07/2015 tentang Program 
Kemitraan dan Program Bina Lingkungan BUMN.
Penetapan Penggunaan Laba Bersih Perseroan Tahun Buku 2017.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah (i) Pasal 21 ayat 2 huruf b juncto Pasal 26 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan dan (ii) Pasal 70 
dan 71 ayat 1 Undang Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (“UUPT”).
Penunjukan Kantor Akuntan Publik untuk Mengaudit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2018 dan Laporan Keuangan 
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Tahun Buku 2018.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah Pasal 21 ayat 2 huruf c juncto Pasal 15 ayat 2 huruf b.5 Anggaran Dasar Perseroan.
Penetapan Tantiem Tahun Buku 2017, Gaji, Honorarium dan Tunjangan serta Fasilitas Lainnya bagi Anggota Direksi dan Dewan 
Komisaris Tahun 2018.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah (i) Pasal 11 ayat 19 juncto Pasal 14 ayat 30 Anggaran Dasar Perseroan dan (ii) Pasal 96 dan 
113 UUPT.
Laporan Direksi Mengenai Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah (i) Pasal 6 ayat 1 dan ayat 2 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) No. 30/POJK.04/2015 
tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum dan (ii) Bab II butir 13 Peraturan Menteri BUMN No. 
PER-08/MBU/06/2015 tentang Pedoman Pelaporan Realisasi Penggunaan Tambahan Dana Penyertaan Modal Negara Kepada 
Badan Usaha Milik Negara dan Perseroan Terbatas.
Pengukuhan Peraturan Menteri BUMN No. PER-03/MBU/08/2017 dan perubahannya No. PER-04/MBU/09/2017 tentang 
Pedoman Kerja Sama Badan Usaha Milik Negara.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah Pasal 10 Peraturan Menteri BUMN No. PER-03/MBU/08/2017.
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah Pasal 5 ayat 4 huruf c Anggaran Dasar Perseroan. 
Perubahan Susunan Pengurus Perseroan.
Dasar Mata Acara Rapat ini adalah (i) Pasal 5 ayat 4 huruf c juncto Pasal 11 ayat 10 dan Pasal 14 ayat 12 Anggaran Dasar 
Perseroan, dan (ii) Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Perseroan tidak mengirimkan undangan tersendiri kepada Pemegang Saham karena Iklan Pemanggilan ini sudah merupakan 
undangan resmi. 
Yang berhak menghadiri dan diwakili dalam Rapat adalah para Pemegang Saham yang namanya tercatat dalam Daftar 
Pemegang Saham Perseroan pada hari Jumat tanggal 16 Maret 2018 pukul 16:15 WIB, atau pemilik saldo rekening efek di 
Penitipan Kolektif PT Kustodian Sentral Efek Indonesia pada penutupan perdagangan saham pada hari Jumat tanggal 16 Maret 
2018.
Pemegang Saham Perseroan yang tidak hadir dalam Rapat dapat diwakili oleh Kuasanya. Para anggota Direksi, anggota Dewan 
Komisaris dan karyawan Perseroan dapat bertindak sebagai Kuasa Pemegang Saham Perseroan dalam Rapat ini namun suara 
yang mereka keluarkan selaku kuasa dalam Rapat tidak dihitung dalam pemungutan suara.
Formulir Surat Kuasa dapat diunggah di website Perseroan (www.jasamarga.com) serta dapat diperoleh selama jam kerja di:

Kantor Perseroan
PT Jasa Marga (Persero) Tbk.
Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta 13550
Tel. (62-21) 841 3526, 841 3630 ext. 119

Surat Kuasa yang telah diisi lengkap harus sudah diterima kembali oleh Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 5 April 2018 
sampai dengan pukul 16:15 WIB melalui kantor Perseroan atau kantor Biro Administrasi Efek Perseroan.
Bahan-bahan yang akan dibicarakan dalam Rapat telah tersedia dan dapat diperoleh di situs web Perseroan 
www.jasamarga.com atau pada setiap jam kerja di kantor pusat Perseroan dengan alamat Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, 
Jakarta 13550, sejak tanggal Pemanggilan ini kecuali untuk bahan terkait Mata Acara Kesembilan tentang Perubahan Susunan 
Pengurus Perseroan yang akan tersedia paling lambat pada tanggal Rapat diselenggarakan. Salinan dokumen fisik dapat 
diberikan kepada Pemegang Saham atas permintaan tertulis kepada Corporate Secretary.
Para Pemegang Saham Perseroan atau Kuasa-kuasa Pemegang Saham Perseroan yang akan menghadiri Rapat diminta untuk 
menyerahkan fotokopi Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau bukti jati diri lainnya baik yang memberi kuasa maupun yang diberi 
kuasa sebelum memasuki ruangan Rapat. Bagi Pemegang Saham Perseroan yang berbentuk badan hukum diminta untuk 
membawa fotokopi anggaran dasar perusahaan berikut perubahannya dan susunan pengurus yang terakhir. Bagi pemegang 
saham Perseroan yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif PT Kustodian Sentral Efek Indonesia diwajibkan 
menyerahkan Konfirmasi Tertulis Untuk Rapat (KTUR) yang dapat diperoleh di perusahaan efek atau di bank kustodian dimana 
Pemegang Saham membuka rekening efeknya.
Untuk mempermudah pengaturan dan tertibnya Rapat, Pemegang Saham atau Kuasa-kuasanya yang sah dimohon dengan 
hormat telah berada di tempat Rapat sedikitnya 30 (tiga puluh) menit sebelum Rapat dimulai.

dengan Mata Acara sebagai berikut:

Catatan:

Kantor Biro Administrasi Efek
PT Datindo Entrycom
Jln. Hayam Wuruk No. 28
Jakarta Pusat 10120
Tel. (62-21) 350 8077 (Hunting)
Fax (62-21) 350 8078
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“PP-nya sudah diteken oleh Presi-
den dan dirapatkan ulang. Adapun 
kuota impor garam industri mencapai 
3,7 juta ton dari sebelumnya 2,37 
juta ton, setelah PP itu keluar,” ujar 
Menteri Koordinator Bidang Pereko-
nomian Darmin Nasution di Jakarta, 
akhir pekan lalu. 

Menurut dia, peluncuran PP ini 
dipicu adanya dua aturan yang ber beda. 
Dalam Undang-Undang (UU)  Nomor 
7 Tahun 2016 tentang Perlindungan 
dan Pemberdayaan Nelayan, Pem-
budi Daya Ikan, Petambak Garam, 
yang mengatur rekomendasi izin 
pergaraman adalah Menteri Kelautan 
dan Perikanan. Padahal, sebelum ada 
aturan itu, kewenangan  impor garam 
merupakan wewenang Kemenperin, 
sesuai UU Perindustrian. Akhirnya, 
Presiden mengembalikan rekomendasi 
impor garam ke Kemenperin.  

Direktur Jenderal Perdagangan 
Luar Negeri Kementerian Perda-

gangan (Kemendag) Oke Nurwan 
mengatakan, pihaknya bisa men-
erbitkan izin impor garam indus-
tri dengan rekomendasi Kemen-
perin. Ini menggantikan aturan se-
belumnya, dimana rekomendasi impor 
garam industri diberikan oleh KKP. 
  “Kemenperin sedang menyusun 
alokasi dari kebutuhan industri yang 
tersisa dari 3,7 juta ton,” tandas dia. 

Langkah ini, kata dia, diharapkan 
bisa mengakomodasi kebutuhan in-
dustri akan garam. Selama ini, besaran 
kebutuhan impor antara KKP dan 
Kemenperin berbeda. 

Lebih lanjut dia mengatakan, PP itu 
akan mengatur cara menentukan kuota 
impor garam industri. Hal itu akan 
ditentukan dalam rapat koordinasi ter-
batas tingkat Kementerian Koor dinator 
Bidang Perekonomian.

Kemendag mencatat, terdapat 30 
perusahaan yang mendaftar untuk 
mendapatkan izin impor garam in-

dustri.  Kemendag telah  menerbitkan 
izin impor garam industri sebanyak 
2,37 juta ton atau 64,05% dari kuota 
impor garam tahun ini sebanyak 3,7 
juta ton. Izin itu diberikan kepada 21 
perusahaan yang telah mendapatkan 
rekomendasi Kemenperin per awal 
Januari lalu.  “Kalau ekonomi bergerak 
cepat dan membutuhkan garam lebih 
dari kuotanya per tahun, pemerintah 
bisa menggelar rakortas baru lagi,” 
imbuh Oke. 

Lanjutkan Produksi
Menteri Perindustrian (Menperin) 

Airlangga Har tar to mengatakan, 
garam sebagai komoditas strategis 
dapat mendukung rantai pasok dan 
meningkatkan nilai tambah sejumlah 
industri dalam negeri. Penggunaan 
garam sangat luas, antara lain oleh 
industri kimia, aneka pangan dan 
minuman, farmasi dan kosmetika, 
hingga pengeboran minyak. 

“Bahkan, tanpa garam, industri 
kertas tidak berproduksi, dan kontak 
lensa tidak bisa jadi,” terang dia. 

Menurut  Menperin, sektor manu-
faktur yang membutuhkan garam 
in dustri sebagai bahan bakunya terse-
but telah beroperasi cukup lama di 
Indonesia. Ada yang sudah puluhan 
tahun.  “Oleh karena itu, pemerintah 
terus mendorong kontinuitas produksi 
industri nasional, karena berdampak 
pada lapangan pekerjaan, pemenuhan 
untuk pasar domestik, serta pene-
rimaan negara dari ekspor,” papar 
dia. (ac)

JAKARTA – Menteri Perdagan-
gan Enggartiasto Lukita melakukan 
pertemuan bilateral dengan Menteri 
Per dagangan, Pariwisata dan Investasi 
Australia Steven Ciobo untuk memba-
has perkembangan perundingan dua 
perdagangan bebas, yakni Indonesia 
Australia-Comprehensive Economic 
Partnership Agreement (IA-CEPA) dan 
perundingan Regional Comprehensive 
Economic Partnership (RCEP) di 
Sydney International Convention Cen-
ter, Australia, 16 Maret 2018.

Perundingan IA-CEPA telah melalui 
11 putaran perundingan penuh. Men-
teri Ciobo menegaskan, komitmen 
Australia untuk menyelesaikan per-
undingan dalam tahun ini. “Saya 
menyambut baik keinginan Australia 
menyelesaikan perundingan CEPA ini 
karena Indonesia memiliki komitmen 

yang sama,” ujar dia dalam siaran pers, 
Minggu (18/3).

Penyelesaian perundingan CEPA 
memang ter tunda, karena kedua 
pihak telah mengintensifkan perun-
dingan menjelang akhir tahun 2017. 
Setelah melakukan refleksi untuk 
mengkaji semua perbedaan, kedua 
tim perunding melakukan konsultasi 
pada 6-7 Maret 2018 di Sydney. Dalam 
pertemuan itu, kedua menteri me-
nekankan perlunya sebuah paket 
kesepakatan yang dapat diterima oleh 
pemangku kepentingan baik Indone-
sia dan Australia.

“Kami ingin sebuah perjanjian yang 
menguntungkan kedua negara dan 
dapat diterima,” ujar dia.

Kedua menteri itu juga membi-
carakan status perundingan 16 negara 
untuk menyepakati Perjanjian RCEP 

yang telah melalui 21 putaran. Sebagai 
koordinator Asean dalam perundingan 
ini sekaligus ketua Komite Perund-
ingan RCEP sejak 2012, Indonesia 
menyampaikan pesan kepada Aus-
tralia agar bekerja sama dengan Asean 
dan mitra runding RCEP lainnya 
secara realistis.

Menteri Ciobo menghargai upaya 
Indonesia yang dengan tekun terus 
memimpin perundingan. Sebab tidak 
ada satu negara pun di dunia yang 
memiliki pengalaman untuk menge-
lola lima free trade agreement (FTA) 
menjadi satu seperti yang dilakukan 
dengan RCEP.

Australia sepakat, RCEP memiliki 
potensi ekonomi yang luar biasa dan 
dapat menjadi mesin pendorong per-
tumbuhan perdagangan dan ekonomi 
dunia. (dho) 

JAKARTA – PT Chandra Asri Petro-
chemical Tbk (CAP) berniat memban-
gun pabrik pengolah nafta (nahphta 
cracker) baru atau CAP 2 berkapasitas 
1 juta ton etilena per tahun dengan 
investasi US$ 5 miliar. Setelah pabrik 
itu beroperasi, total kapasitas produksi 
CAP ditargetkan mencapai 6 juta ton 
per tahun, yang terdiri atas produk 
olefin dan polimer. 

Sekretaris Perusahaan CAP Sury-
andi mengatakan, pada awal 2020, 
perseroan menargetkan sudah ada 
keputusan final investasi, sehingga 
pembangunan CAP 2 bisa selesai 
pada 2023 akhir. Ekspansi ini adalah 
strategi besar CAP untuk menginteg-
rasikan  fasilitas  dan meningkatkan 
nilai tambah industri petrokimia. 

“Selain itu, ekspansi ini akan mem-
buat performa dan margin CAP men-
jadi  lebih stabil,” kata Suryandi di 
Jakarta, belum lama ini.

Suryandi menilai, permintaan pet-
rokimia akan tumbuh setiap tahunnya. 
Sementara itu, Indonesia baru memi-
liki satu pengolah nafta, yakni milik 
CAP, sehingga masih ada kesempatan 
untuk membangun pengolah nafta ke-
dua. Alhasil, CAP baru bisa memenuhi 
kebutuhan polietilena (PE) dan pol-
ipropilena (PP) sebesar 30-35% dari 
total kebutuhan domestik. Jika pabrik 
CAP kedua beroperasi, Suryandi op-
timistis pihaknya bisa memasok di atas 
50% dari total kebutuhan.

Suryandi mengatakan, 2018 meru-
pakan momentum ekspansi perseroan. 
CAP telah melakukan groundbreaking 
fasilitas pabrik polietilena (PE) baru 
berkapasitas 400 ribu ton per tahun, 
dengan investasi US$ 350 juta. Sete-
lah pembangunan pabrik ini tuntas, 
kapasitas PE CAP naik dari 336 
ribu ton menjadi 736 ribu ton per 
tahun. Proyek ini ditargetkan selesai 

akhir 2019 dan beroperasi awal 2020.
Penambahan kapasitas juga dila-

kukan untuk pabrik  butadiena dari 
100 ribu ton   menjadi 137 ribu ton 
per tahun. Kapasitas pabrik PE juga 
akan ditingkatkan dari 480 ribu ton 
per tahun menjadi 590 ribu ton  per 
tahun. Pada 2020, CA P menargetkan 
kapasitas bisa mencapai 4,2 juta ton 
per tahun, dengan utilisasi di atas  90%.

Presiden Direktur CAP Erwin Ci-
putra menuturkan, seluruh ekspansi 
CAP merupakan komitmen perseroan 
berkontribusi dan membangun In-
donesia.

Sementara itu, mitra strategis CAP, 
Siam Cement Group (SCG), siap men-
dukung ekspansi perseroan. Delegasi 
SCG, pemegang 30% saham CAP, 
telah bertemu Presiden Joko Widodo 
di Istana Negara untuk melaporkan 
perkembangan investasi di sektor 
industri petrokimia. (ajg)

Oleh Triyan Pangastuti

 JAKARTA – Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah 
menandatangani Peraturan Presiden (PP) mengenai 
importasi garam industri. Dalam PP itu, rekomendasi 
impor garam diberikan oleh Kementerian 
Perindustrian (Kemenperin) dari sebelumnya 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP).

Ardelia Wedding Line Brand
Komisaris PT YT Utama Putra Annie Mulia (kiri) didampingi Managing Director PT YT Utama Putera Arief Budiman (kanan) meluncurkan 
Ardelia Wedding Line Brand, di Trans Hotel, Bandung, Jawa Barat, Minggu (18/3). Brand Ardelia merupakan brand wedding line pertama di 
Indonesia dengan teknologi manufakturing perhiasan terkini asal Italia dan Jepang. 
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